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Abstract. This research aims to examine the influence of promotion and organizational culture on employee work 

motivation at the Bureau of Organization and Human Resources (OSDM) of the Ministry of Industry of the 

Republic of Indonesia. A quantitative approach was employed using multiple linear regression analysis. The study 

involved 40 employee respondents. The regression results indicated that promotion had a significant partial effect 

on work motivation, with a regression coefficient of 0.626 and a significance level of 0.003 (t-value = 3.160 > t-

table = 2.026). Similarly, organizational culture also had a significant partial effect, with a regression coefficient 

of 0.400 and a significance level of 0.040 (t-value = 2.129 > t-table = 2.026). Simultaneously, both independent 

variables exerted a significant influence on work motivation, as shown by an F-value of 11.656 and a significance 

level of 0.000. The coefficient of determination (R Square) of 0.387 indicates that 38.7% of the variance in work 

motivation is explained by promotion and organizational culture, while the remaining 61.3% is attributed to other 

factors outside the model. 
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Abstrak. Riset ini bertujuan untuk menguji pengaruh kenaikan pangkat dan budaya organisasi terhadap motivasi 

kerja pegawai di Biro Organisasi dan Sumber Daya Manusia (OSDM) Kementerian Perindustrian Republik 

Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis regresi linear 

berganda. Jumlah responden sebanyak 40 orang pegawai. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa secara parsial, 

kenaikan pangkat berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,626 dan 

tingkat signifikansi 0,003 (t-hitung = 3,160 > t-tabel = 2,026). Budaya organisasi juga berpengaruh signifikan 

dengan koefisien regresi sebesar 0,400 dan signifikansi 0,040 (t-hitung = 2,129 > t-tabel = 2,026). Secara simultan, 

kedua variabel independen memberikan pengaruh signifikan terhadap motivasi kerja dengan nilai F hitung sebesar 

11,656 dan signifikansi 0,000. Adapun nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,387 menunjukkan bahwa 

38,7% variasi motivasi kerja dijelaskan oleh kenaikan pangkat dan budaya organisasi, sementara 61,3% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. 

 

Kata kunci: Budaya Organisasi; Indonesia; Motivasi Kerja; OSDM; Promosi. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Aparatur Sipil Negara (ASN) memiliki peran strategis dalam mewujudkan tata kelola 

pemerintahan yang efektif dan pelayanan publik yang berkualitas. Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2023 tentang ASN menegaskan bahwa PNS merupakan pelaksana kebijakan publik dan 

pelayanan masyarakat. Keberhasilan reformasi birokrasi sangat bergantung pada motivasi kerja 

ASN dalam menjalankan tugasnya (Wibawati & Amasia, 2024; Zulfia & Frinaldi, 2023). 

Kementerian Perindustrian (Kemenperin) sebagai lembaga yang bertanggung jawab 

terhadap kebijakan industri nasional memiliki unit penting, yaitu Biro Organisasi dan Sumber 

Daya Manusia (OSDM). Biro ini berperan dalam pengelolaan kepegawaian, pembinaan, serta 

peningkatan kompetensi ASN agar mampu memberikan pelayanan yang optimal (Kurniawan 

et al., 2020). Namun, hasil Survei Indeks BerAKHLAK Tahun 2022 oleh Kementerian PANRB 
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menunjukkan bahwa nilai implementasi prinsip ASN masih berada pada kategori Cukup Sehat 

(60,9%), dengan aspek Adaptif di bawah 50, menandakan rendahnya motivasi dalam 

menghadapi perubahan dan inovasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan motivasi 

kerja ASN masih menjadi kebutuhan mendesak. 

Motivasi kerja berperan penting dalam mendorong semangat, produktivitas, dan 

komitmen pegawai terhadap organisasi (Raharja et al., 2022; Kusmiati et al., 2022). 

Berdasarkan observasi awal di Biro OSDM Kemenperin, ditemukan adanya perbedaan 

motivasi kerja antarpegawai, di mana sebagian menunjukkan semangat tinggi sedangkan 

lainnya cenderung pasif. Fenomena ini dapat mempengaruhi efektivitas pelaksanaan program 

biro, sehingga penting diteliti faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja ASN. 

Salah satu faktor yang berpotensi mempengaruhi motivasi adalah kenaikan pangkat. 

Menurut Kartikaningsih (2020), promosi merupakan bentuk penghargaan atas kinerja dan 

loyalitas pegawai yang dapat meningkatkan motivasi kerja. Terbitnya Peraturan BKN Nomor 

4 Tahun 2023, yang memungkinkan ASN mengajukan kenaikan pangkat hingga enam kali 

setahun, diharapkan dapat memperkuat dorongan kerja pegawai. Penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa promosi jabatan berpengaruh positif terhadap motivasi dan kinerja 

(Hoirunnisah et al., 2020; Ghoni, 2022; Irianty & Sholeh, 2023). 

Selain itu, budaya organisasi berperan penting dalam membentuk perilaku dan semangat 

kerja pegawai. Budaya yang positif menciptakan lingkungan kerja kondusif, memperkuat rasa 

memiliki, serta meningkatkan motivasi kerja (Sutoro, 2020; Firanti et al., 2021; Putra & 

Prianggono, 2022). Sebaliknya, budaya yang lemah dapat menurunkan kinerja dan loyalitas 

pegawai. 

Meskipun sejumlah penelitian telah meneliti pengaruh kenaikan pangkat dan budaya 

organisasi terhadap motivasi kerja, masih terdapat kesenjangan penelitian di lingkungan 

kementerian, khususnya pada unit Biro OSDM Kementerian Perindustrian. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Kenaikan Pangkat dan Budaya 

Organisasi terhadap Motivasi Kerja Pegawai Biro OSDM Kementerian Perindustrian Republik 

Indonesia. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kenaikan Pangkat 

Menurut Simanjuntak & Anita (2022) mendefinisikan kenaikan pangkat sebagai bentuk 

pengakuan yang diberikan kepada Pegawai Negeri Sipil sebagai hasil dari kinerja dan dedikasi 

mereka kepada Negara. Adanya kenaikan pangkat pada setiap karyawan pemerintahan dapat 
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menjadi pendorong bagi Pegawai Negeri Sipil untuk terus meningkatkan capaian dan dedikasi 

sebagai pegawai pemerintahan yang baik dan bertanggung jawab. 

Budaya Organisasi 

Sihite et al., (2023:185) mengungkapkan budaya organisasi seringkali dikenal dengan 

istilah Budaya Perusahaan atau Budaya Bisnis. Menurut Wahyuddin (2022), berpendapat 

bahwa budaya organisasi sebagai gambaran yang meliputi nilai, norma-norma, dan keyakinan 

yang berkembang dari pendiri organisasi dan diakui oleh semua anggotanya sebagai pandangan 

dalam berpikir, berperilaku, dan bertindak. 

Motivasi Kerja 

(Lestari et al., 2024) menyatakan bahwa motivasi kerja adalah pendorong yang berasal 

dari internal maupun eksternal diri pegawai untuk mengerjakan tugas-tugas yang 

ditanggungkan kepadanya. (Raharja et al., 2022) menjelaskan bahwa semangat bekerja 

mencerminkan tingkat semangat dan keinginan seseorang untuk bekerja. (Zulfan Yusuf & 

Isriana, 2023) mengartikan motivasi dalam pekerjaan berfungsi sebagai dorongan mental yang 

mengarahkan tindakan seseorang untuk mencapai sasaran tertentu di dalam suatu organisasi. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif yang bersifat asosiatif. Populasi penelitian 

ini adalah seluruh pegawai yang bekerja di Biro Organisasi dan Sumber Daya Manusia 

(OSDM) Kementerian Perindustrian. Untuk sampel, penelitian ini melibatkan 40 orang yang 

merupakan bagian dari populasi, dan jumlah sampel dihitung menggunakan rumus sloving. 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 

Kuesioner 

Metode penelitian kuantitatif memanfaatkan kuesioner untuk mengumpulkan umpan 

balik berdasarkan pemahaman atau pengalaman individu yang diteliti (Sugiyono, 2018:219). 

Struktur penelitian kuantitatif ini berisi pertanyaan yang bersifat tertutup diaplikasikan untuk 

mempermudah penilaian data dan menjamin keseragaman dalam jawaban yang diterima. 

Setiap elemen yang dianalisis dalam kajian ini dievaluasi menggunakan skala likert lima poin, 

dengan angka 5 mewakili tingkat paling tinggi dan 1 memperlihatkan tingkat paling rendah. 

Studi Pustaka 

Studi pustaka penelitian ini berisi tujuan mendalam dari terhadap berbagai sumber yang 

berkaitan dengan topik penelitian terdahulu (Hardani et al., 2020:96). Hal ini digunakan untuk 

memperkuat penelitian sebagai landasan pengetahuan terkait teori, konsep, dan fenomena yang 

sedang diteliti (Saat & Mania, 2020:36). Studi pustaka ini bersumber dari informasi sekunder 
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diambil dari berbagai sumber, mencakup buku dan atau penelitian sebelumnya, dan referensi 

lainnya yang relevan. 

Observasi 

Observasi merupakan metode yang digunakan untuk mengumpulkan informasi melalui 

pengamatan langsung terhadap objek atau fenomena yang diteliti. Sugiyono (2019:203) 

menyebutkan pada teknik ini, peneliti mencatat perilaku, kejadian, atau situasi tertentu secara 

sistematis tanpa adanya intervensi terhadap subjek yang diamati. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Pengecekan ini dikerjakan untuk mengetahui apakah sebuah kuesioner itu sah atau tidak. 

Validitas ditentukan dengan menghitung besarnya korelasi antara variabel. Koefisien korelasi 

diwakili oleh r selanjutnya, signifikansi antara r dinilai. Persyaratan untuk validitas adalah: (1) 

Dengan melihat nilai signifikansi, item valid jika < 0,05 jika, > 0,05 item tidak valid. (2) Item 

dinyatakan valid jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan sebaliknya. R tabel = 40 dan 

taraf signifikansi 0,05, nilai r tabel memperoleh 0.312 nilai pearson correlation. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas. 

Variabel Item Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

Kenaikan 

Pangkat 

(X1) 

X1.1 0.815 

0.312 

VALID 

X1.2 0.759 VALID 

X1.3 0.747 VALID 

X1.4 0.682 VALID 

X1.5 0.760 VALID 

X1.6 0.630 VALID 

Budaya 

Organisasi 

(X2) 

X2.1 0.601 

0.312 

VALID 

X2.2 0.419 VALID 

X2.3 0.814 VALID 

X2.4 0.724 VALID 

X2.5 0.819 VALID 

X2.6 0.753 VALID 

Motivasi 

Kerja 

(Y) 

Y1 0.784 

0.312 

VALID 

Y2 0.830 VALID 

Y3 0.604 VALID 

Y4 0.486 VALID 

Y5 0.687 VALID 

Y6 0.744 VALID 

Y7 0.585 VALID 

Y8 0.375 VALID 

Y9 0.687 VALID 

Y10 0.474 VALID 

Sumber: Data olahan penulis, 2025 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas hanya dapat diolah setelah data dinyatakan valid atau telah melalui uji 

keabsahan. Dalam penelitian ini, penulis menerapkan metode statistik Cronbach’s Alpha 
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melalui SPSS untuk melaksanakan uji. Berikut adalah dasar pengambilan keputusan penulis 

tentang uji reliabilitas: (1) Sebuah kuesioner dikategorikan sebagai dapat dipercaya apabila 

skor Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. (2) Sebuah kuesioner dinyatakan tidak dapat 

dipercaya jika skor Cronbach’s Alpha kurang dari 0,60. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas. 

Variabel Cronbach’s Alpha Kriteria Keterangan 

Kenaikan Pangkat (X1) 0,798 0,60 Reliabel 

Budaya Organisasi (X2) 0,663 0,60 Reliabel 

Motivasi Kerja (Y) 0,820 0,60 Reliabel 

Sumber: Data diolah SPSS Versi 21, 2025 

Analisis Linear Berganda 

Tabel 3. Hasil Analisis Linear Berganda. 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

 (Constant) 17.136        5.566  3.079      .004   

 KENAIKAN 

 PANGKAT 
    .626          .198               .442 3.160      .003         .848 1.179 

 BUDAYA 

 ORGANISASI 
    .400          .188               .298 2.129     .040         .848 1.179 

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 

Sumber: Data diolah SPSS Versi 21, 2025 

Tabel di atas menunjukkan hasil uji regresi linear berganda dan persamaan regresi 

berganda dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Y = 17,136 + 0,626X1 + 0,400X2 

a. Jika variabel independen (X1) dan (X2) bernilai 0 maka nilai Motivasi Kerja (Y) adalah 

17,136 maka nilai konstanta bernilai positif sebesar 17,136. 

b. Nilai koefisien regresi untuk variabel Kenaikan Pangkat (X1) adalah positif sebesar 

0,626 menunjukkan bahwa variabel kenaikan pangkat memiliki pengaruh positif 

terhadap motivasi kerja. Oleh karena itu, jika setiap variabel kenaikan pangkat 

meningkat, maka variabel motivasi kerja juga akan meningkat sebesar 0,626 satuan. 

c. Koefisien regresi untuk faktor Budaya Organisasi (X2) menunjukkan angka positif 

0,400, yang mengindikasikan bahwa budaya organisasi berkontribusi secara positif 

terhadap motivasi kerja. Oleh karena itu, dapat diputuskan bahwa jika terjadi kenaikan 

sebesar 0,400 pada faktor budaya organisasi, maka motivasi kerja juga akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,400. 
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Hasil Uji T 

Tabel 4. Hasil Uji T (Parsial). 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

 (Constant) 17.136        5.566  3.079      .004   

 KENAIKAN 

 PANGKAT 
    .626          .198               .442 3.160      .003         .848 1.179 

 BUDAYA 

 ORGANISASI 
    .400          .188               .298 2.129     .040         .848 1.179 

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 

Sumber: Data diolah SPSS Versi 21, 2025 

Mengacu pada hasil uji t yang tertera dalam tabel di atas, variabel kenaikan pangkat (X1) 

menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,160 dengan signifikansi 0,003, sementara variabel budaya 

organisasi (X2) mencatat nilai t hitung sebesar 2,129 dengan signifikansi 0,040. Karena kedua 

nilai signifikansi tersebut berada di bawah 0,05 dan t hitung masing-masing melebihi t tabel 

(2,026), maka dapat didapatkan bahwa secara individu, promosi dan budaya organisasi 

memegang dampak relevan terhadap motivasi kerja (Y). 

Hasil Uji F 

Tabel 5. Hasil Uji F (Simultan). 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 237.171 2 118.586 11.656 .000b 

Residual 376.429 37 10.174   

Total 613.600 39    

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 

b. Predictors: (Constant), TOTAL_X2, TOTAL_X1 

Sumber: Data diolah SPSS Versi 21, 2025 

Berdasarkan analisis simultan yang terdapat pada tabel ANOVA, memperoleh nilai F 

yang dihitung sebesar 11,656 dan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 0,05. Ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara bersamaan 

antara variabel kenaikan jabatan (X1) dan budaya organisasi (X2) terhadap motivasi kerja (Y). 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel independen tersebut secara kolektif 

memberikan kontribusi dalam menjelaskan variabel dependen, yaitu motivasi kerja karyawan. 

Hasil Koefisien Determinasi 

Hasil Uji Koefisien Determinasi pada Variabel X1 terhadap Variabel Y 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi pada Variabel X1 terhadap Variabel Y. 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1      .558a .311       .293     3.335 

a. Predictors: (Constant), KENAIKAN PANGKAT 

Sumber: Data diolah SPSS Versi 21, 2025 
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Faktor naiknya posisi pekerjaan berpengaruh terhadap faktor motivasi kerja sebesar 

31,1% sesuai uji tabel R square 0,311. Sebanyak 68,9% dipengaruhi faktor lain yang tidak 

disorot dalam pengujian ini. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi pada Variabel X2 terhadap Variabel Y 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi pada Variabel X2 terhadap Variabel Y. 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1      .470a          .221                .200              3.547 

a. Predictors: (Constant), BUDAYA ORGANISASI 

Sumber: Data diolah SPSS Versi 21, 2025 

Sebesar 2,21% terjadi pada budaya kerja dengan motivasi kerja, sisanya 79% dari faktor 

lain yang tidak dibahas dalam riset ini. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan. 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1       .622a         .387                .353              3.190 

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X2, TOTAL_X1 

b. Dependent Variable: TOTAL_Y 

Sumber: Data diolah SPSS Versi 21, 2025 

Data disajikan melalui hasil perhitungan determinasi sebesar 0,387 yang berarti 38,7% 

variasi dalam variabel dependen, yaitu motivasi kerja terjadi karena adanya variabel 

independen kenaikan pangkat sebagai X1 dan budaya organisasi sebagai X2. Pengaruh ini 

terjadi secara simultan. Ini mengungkapkan bahwa model regresi ini cukup efektif dalam 

menjelaskan dampak kedua variabel tersebut terhadap motivasi kerja mendekati 40%. Terdapat 

61,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian ini yang tidak menjadi fokus dalam 

kajian ini. Nilai Adjusted R Square yang sebesar 0,353 atau 35,3% menunjukkan bahwa jumlah 

variabel pengaruh dan ukuran sampel, tetap memperlihatkan bahwa dampak kedua variabel 

tersebut cukup signifikan meskipun sudah dilakukan penyesuaian. Uji determinasi ini 

mendukung kesimpulan bahwa kenaikan pangkat dan budaya organisasi memiliki peranan 

penting dalam mempengaruhi motivasi kerja pegawai, walaupun terdapat pengaruh signifikan 

lain yang perlu dianalisis lebih mendalam oleh penelitian di masa mendatang. 

Pengaruh Kenaikan Pangkat (X1) terhadap Motivasi Kerja (Y) 

Hasil uji parsial kedua variabel terlihat dari uji analisis regresi linear yang terlihat dalam 

tabel Koefisien. Uji t hitung untuk variabel Kenaikan Pangkat sebesar 3,160 dengan nilai 

signifikansi (Sig.) sebesar 0,003. Nilai t tabel ditentukan dengan derajat kebebasan (df) = n – 

k – 1 = 40 – 2 – 1 = 37, sehingga t tabel didapatkan sebesar 2,026 pada level signifikansi 0,05 

(dua sisi). Dengan membandingkan t hitung dan t tabel, terlihat bahwa t hitung (3,160) lebih 

tinggi daripada t tabel (2,026), sementara nilai signifikansi (0,003) lebih kecil dari 0,05. 
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Mengacu pada kriteria pengujian ini, dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat dampak kuat 

antara dari variabel kenaikan pangkat karyawan terhadap motivasi kerja. 

Pengaruh Budaya Organisasi (X2) terhadap Motivasi Kerja (Y) 

Pengujian variabel parsial selanjutnya yaitu untuk menguji budaya organisasi terhadap 

motivasi kerja dengan menggunakan regresi linear. Temuan penelitian ini menemukan bahwa 

variabel budaya organisasi sebagai X2 memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi kerja. 

Ini terlihat dari nilai t hitung sebesar 2,129 dengan tingkat signifikansi (Sig.) mencapai 0,040. 

Nilai t tabel pada tingkat signifikansi 0,05 dengan derajat kebebasan (df) = n – k – 1 = 40 – 2 

– 1 = 37 adalah 2,026. Nilai t hitung melebihi t tabel (2,129 > 2,026) dan nilai signifikansi lebih 

rendah dari 0,05 (0,040 < 0,05). Pertimbangan kriteria pengujian tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat dampak yang kuat dari budaya organisasi terhadap motivasi kerja. Artinya 

bahwa semakin baiknya budaya organisasi yang diterapkan di tempat kerja, semakin tinggi 

pula tingkat motivasi kerja yang dirasakan oleh karyawan. 

Pengaruh Kenaikan Pangkat (X1) dan Budaya Organisasi (X2) terhadap Motivasi Kerja 

(Y) 

Penelitian ini menemukan uji simultan dari seluruh variabel yaitu dengan menggunakan 

analisis uji F yang tercantum dalam tabel ANOVA. Peneliti memperoleh hasil signifikansi 

sebesar 0,000 dan nilai F observasi mencapai 11,656. Dengan berpedoman pada dasar 

menentukan keputusan pada uji F, di mana jika nilai signifikansi kurang dari atau sama dengan 

0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Ini berarti, secara 

bersamaan, variabel independen yaitu kenaikan pangkat dan budaya organisasi memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap motivasi kerja. Nilai signifikansi yang jauh di bawah 0,05 

membuktikan bahwa kontribusi gabungan dari kedua variabel independen tersebut secara 

statistik memiliki peranan penting dalam mempengaruhi tingkat motivasi kerja pegawai. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 40 responden pegawai di 

lingkungan Biro Organisasi dan Sumber Daya Manusia Kementerian Perindustrian, 

disimpulkan bahwa:  

Kenaikan Pangkat berpengaruh Signifikan terhadap Motivasi Kerja. Hasil uji regresi 

menunjukkan bahwa kenaikan pangkat memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi kerja. Setiap peningkatan pada sistem kenaikan pangkat berdampak pada 

meningkatnya motivasi pegawai, dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,626 (Sig. = 0,003). 
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Budaya Organisasi berpengaruh Signifikan terhadap Motivasi Kerja. Budaya organisasi 

juga terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi kerja, dengan nilai koefisien 

regresi sebesar 0,400 (Sig. = 0,040). Nilai-nilai kerja, kebersamaan, dan kepemimpinan yang 

positif mendorong pegawai untuk lebih termotivasi. 

Kenaikan Pangkat dan Budaya Organisasi secara Simultan mempengaruhi Motivasi 

Kerja. Uji F menunjukkan bahwa kedua variabel independen tersebut secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja (F hitung = 11,656; Sig. = 0,000), dengan 

kontribusi sebesar 38,7% (R Square = 0,387) terhadap variasi motivasi kerja pegawai. 

Saran 

Berdasarkan analisis dan semua pembahasan yang telah disampaikan sebelumnya, saran 

yang dapat disampaikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: (1) Bagi Pihak Organisasi ASN, 

Khususnya Biro OSDM Kementerian Perindustrian: (a) Biro OSDM Kementerian 

Perindustrian perlu meningkatkan efektivitas dan transparansi dalam proses kenaikan pangkat. 

Hal ini dapat dilakukan melalui sosialisasi regulasi dan prosedur secara berkala, serta 

pemanfaatan sistem informasi yang mudah diakses untuk mengetahui status dan persyaratan 

kenaikan pangkat. (b) Perlu pembinaan dan internalisasi nilai-nilai budaya organisasi yang 

positif, seperti integritas, tanggung jawab, dan kolaborasi. Langkah ini dapat dilaksanakan 

melalui pelatihan, diskusi kelompok, atau kegiatan team building yang berkelanjutan. (c) Perlu 

adanya evaluasi kinerja sistem kepegawaian dan budaya organisasi secara berkala untuk 

mengidentifikasi hambatan serta merumuskan perbaikan berkelanjutan guna menjaga 

semangat kerja pegawai tetap tinggi. (2) Bagi Penelitian Selanjutnya: (a) Penelitian mendatang 

disarankan menambahkan variabel lain yang juga mempengaruhi motivasi kerja, seperti gaya 

kepemimpinan, kepuasan kerja, beban kerja, atau iklim organisasi, untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif. (b) Untuk menggali lebih dalam aspek-aspek yang 

bersifat subjektif, penelitian selanjutnya dapat menggunakan pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif sekaligus. Wawancara mendalam atau studi kasus dapat membantu menangkap 

persepsi dan pengalaman pegawai secara lebih detail. (c) Perluasan Cakupan Lokasi dan 

Populasi, agar hasil penelitian memiliki daya generalisasi yang lebih tinggi, penelitian dapat 

dilakukan di berbagai unit kerja atau instansi pemerintah lainnya, baik pusat maupun daerah, 

dengan jumlah responden yang lebih besar dan variatif. 
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